BABI

PENDAHULUAN

Salah satu hal yang mempunyai peranan penting dalam pemeriksaan di
persidangan untuk mengupayakan pemberian putusan (vonnis) yvang adil dan jujur
menurut hukum adalah hal pembukiian. Hukum pembuktian menspakan keseluruhan
aturan hukum mengenai kegialan atau rekonstruksi suatu kegialan yang benar dari
setiap kejadian masa lalu yang relevan dengan persangkaan terhadap orang yang
diduga melakukan perbuatan pidana.

Kegiatan pembuktian sangat mendukung untuk memperoleh kebenaran dan
keadilan material menurut hukum. Dari pembuktian inilah hakim memperoleh
keyakinan yang kuat tentang bersalah tidaknya seseorang terdakwa yang dihadapkan
di depan persidangan schingga dengan demikian hakim dapat memberi putusan
di depan persidmigan schingga dengan demikian hakim dapat memberi putusan
(vonnis) yang scadil-adilnya. Di dalam Pasal | bulir 26 KUHAP, menyatakan saksi
adalah orang yang dapat memberikan kelerangan guna kepentingan penyidikan.
'penumulan dan peradilan tentang suatu perkara pidana yang ia dengan sendiri. ia lihat
sendiri dan ia alami sendiri.

Dalam memberikan kesaksian ini seorang saksi juga merupakan manusia
biasa. sehingga dengan memberikan kesaksian tersebut ia juga harus diberikan
perlindungan. terutama dari hal-hal yang bertentangan dengan hak asasi manusia,

Selanjutnya Pasal | butir 27 KUHAP dijelaskan keterangan saksi adalah salah satu
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bukti dalam perkara pidana yang berupa kelerangan dari saksi mengenai suatu
peristiwa pidana yang ia dengar sendirt, i1a lihal sendiri dan ia alami sendiri dengan
menyebut alasan dari pengetahuannya itu.

Menurul Pasal 184 KUHAP. alat bukti yang sah adatah :

(1) a. Keterangan saksi.
b. Keterangan ahli,
e. Surat
d. Petunjuk,
e. Keterangan terdakwa.
(2) Hal yang seeara umum sudah dik etahui tidak perlu dibuktikan.

Dari tata urutan alat-alat bukti dalam KUHAP tersebut, keteranigan saksi
adalah demikian pentingnya di dalam pemeriksaan seorang terdakwa di persidangn.
sehingga dari alat-alat bukti yang lain saksilah yang pertama-tama dipenksa. Pasal
185 ayat (1) KUHAP menyaiakan kelerangan saksi sebagai aiat bukti ialah apa yang
saksi nyatakan di sidang pengaclilan .

Salah satu kedudukan dalam pembahasan skripsi ini adalah dalam tindak
i)idana pembunuhan berencana. Kedudukan saksi dalam proses pemeriksaan terdak wa
pembunuhan berencana aniat sangat bethubungan pengungkapan kasus pembunuhan
berencana. Pembunuhan ber encana adalah dirumuskan dalam Pasal 340 KUH Pidana
yang pada dasarmya mengutang kembali seluruh unsur dalam Pasal 388 KUH Pidana.
kemudian ditambah dengan satu unsur iagi yakni dengan rencana terlebih dahulu.

Oleh karena dalam Pasal 340 KUJ4 Pidana mengulang lagi selusuh unsur Pasal 338
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